
 
 

 
 

LAPORAN AKSI PERUBAHAN 

 
DIGITALISASI RENCANA AKSI SEBAGAI TAHAPAN  

PENCAPAIAN KINERJA YANG TELAH DIPERJANJIKAN 

PADA PERJANJIAN KINERJA PEGAWAI MELALUI FITUR 

BARU DI DALAM APLIKASI E-PPKP 

 
 

 

 
DISUSUN OLEH 

 

 

NAMA  : INDRIANTO 

NIP   : 19840920 200502 1 001 

INSTANSI  : SETJEN DPR RI 

JABATAN  : KASUBAG PENGELOLAAN KINERJA DAN  

      MANAJEMEN RISIKO 

 
 
 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  

SEKRETARIAT JENDERAL  

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

2021



I 
 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 
AKSI PERUBAHAN 

 

DIGITALISASI RENCANA AKSI SEBAGAI TAHAPAN  

PENCAPAIAN KINERJA YANG TELAH DIPERJANJIKAN 

PADA PERJANJIAN KINERJA PEGAWAI MELALUI FITUR 

BARU DI DALAM APLIKASI E-PPKP 

 

 

DISUSUN OLEH 

 

NAMA  : INDRIANTO 

NIP   : 19840920 200502 1 001 

INSTANSI  : SETJEN DPR RI 

JABATAN  : KASUBAG PENGELOLAAN KINERJA DAN  

      MANAJEMEN RISIKO 

 

Menyetujui 

Mentor, 

                  

( Afniwaty Tanjung, S.E., M.E. ) 

Menyetujui 

Coach, 

           

( Mid Rahmalia, S.E., M.Si. ) 



II 
 

 
 

 
 

                                      
 

SURAT PERNYATAAN 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Indrianto, S.H. 

NIP   : 198409202005021001 

Jabatan  : Kasubag Pengelolaan Kinerja dan Manajemen  

     Resiko 

Unit Kerja/Instansi : Bagian Pengelolaan Kinerja Organisasi dan  

     Reformasi Birokrasi 

adalah peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan II Sekretariat 
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2021, 
dengan judul Aksi Perubahan: 
“DIGITALISASI RENCANA AKSI SEBAGAI TAHAPAN PENCAPAIAN 
KINERJA YANG TELAH DIPERJANJIKAN PADA PERJANJIAN 
KINERJA PEGAWAI MELALUI FITUR BARU DI DALAM APLIKASI E-
PPKP” 
Dalam rangka menjamin keberlangsungan pelaksanaan Aksi Perubahan 
yang merupakan output dari pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan 
Pengawas Angkatan II Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 
Republik Indonesia Tahun 2021, saya menyatakan bahwa target sasaran 
jangka menengah dan jangka panjang Proyek Perubahan tersebut di atas 
akan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Sasaran Kinerja Pegawai. 
  
Mengetahui 
Mentor/Atasan Langsung, 

     
Afniwaty Tanjung, S.E., M.E. 
NIP. 196901201998032003 

Jakarta, 17 November 2021 
Yang menyatakan, 

 
Indrianto, S.H. 
NIP. 198409202005021001 

SEKRETARIAT JENDERAL  
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

REPUBLIK INDONESIA 



III 
 

 
SEKRETARIAT JENDERAL  

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 
 

SURAT PERNYATAAN 
 

 



IV 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa atas limpahan nikmat dan karunianya, juga atas selesainya 

penyusunan Laporan Aksi Perubahan “Digitalisasi Rencana Aksi 

Sebagai Tahapan Pencapaian Kinerja Yang Telah Diperjanjikan Pada 

Perjanjian Kinerja Pegawai Melalui Fitur Baru Di Dalam Aplikasi              

e-ppkp”.  

 Kami mengucapkan terima kasih atas semua bantuan, 

dukungan, motivasi, dan bimbingan kepada: 

1. Bapak Drs. Djaka Dwi winarko, M.Si, selaku Plt. Deputi Administrasi 

yang telah memberikan dorongan dan dukungan dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

2. Bapak Aulia sofyan, selaku Kepala Biro Organisasi dan Perencanaan, 

yang telah memberikan dukungan dan saran dalam terlaksananya aksi 

perubahan di lingkungan Setjen DPR RI. 

3. Ibu Afniwaty Tanjung, S.E., M.E., selaku Kepala Bagian Pengelolaan 

Kinerja Organisasi dan Reformasi Birokrasi sekaligus Mentor yang telah 

memberikan ijin kepada penyusun untuk melaksanakan aksi perubahan 

sekaligus memberikan motivasi, bimbingan, dan arahan untuk 

perbaikan dari setiap tahap dari penyusunan rancangan sampai dengan 

penyusunan laporan akhir aksi perubahan ini. 

4. Ibu Mid Rahmalia, S.E., M.Si. sebagai Coach yang telah memberikan 

bimbingan, motivasi, dan arahan atas penyusunan rancangan aksi 

perubahan sampai dengan penyusunan laporan akhir aksi perubahan 

yang telah dilakukan. 

 

 



V 
 

5. Tim Effektif yang dengan semangat, kerja keras dan Kerjasamanya 

sehingga semua tahap pelaksanaan aksi perubahan bisa terlaksana 

dengan baik dan lancar dari persiapan sampai dengan akhir pelaporan 

aksi perubahan. 

6. Nur Azhizhah Sara Mukti selaku istri yang selalu memberikan dukungan 

dan semangat untuk menyelesaikan pelatihan ini dengan sebaik-

baiknya. 

 Terakhir kami sampaikan permohonan maaf jika dalam Laporan 

Aksi Perubahan ini masih terdapat kekurangan karena berbagai 

keterbatasan kami, baik waktu, tenaga, dan data. Kami sangat berharap 

masukan, saran, maupun kritik yang membangun demi perbaikan di masa 

yang akan datang.  

 

        Penyusun, 

            

        Indrianto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VI 
 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ………………………………………………………. IV 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………… VI 

BAB I DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN …………………… 1 

A. Membangun Integritas ……………………………………. 1 

B. Pengelolaan Budaya Pelayanan ………………………… 4 

C. Pengelolaan Tim ………………………………………….. 5 

BAB II  DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN ……………………… 12 

A. Capaian dalam Perbaikan Sistem Pelayanan …………. 12 

B. Manfaat Aksi Perubahan …………………………………. 24 

BAB III  KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN …………………… 23 

Tindak lanjut kegiatan jangka pendek dengan  

menetapkan target capaian jangka menengah  

dan jangka Panjang…………………………………………….. 25 

BAB IV  PENUTUP……………………………………………………….. 27 

A. Kesimpulan ………………………………………………… 27 

B. Rekomendasi ……………………………………………… 27 

 

DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………. 28 

 Lampiran 1 ……………………………………………………… 28

 Lampiran 2 ……………………………………………………… 62 

 Lampiran 3 ……………………………………………………… 63

 

 

 

 

 

 



1 
 

 

BAB I 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 
 

 

A. Membangun Integritas 

1. Pembentukan Tim Efektif 

Sebelum memasuki tahapan pelaksanaan Aksi Perubahan, 

Penulis sebagai Project Leader melaporkan tentang rencana aksi 

perubahan Kepada Kepala Biro Organisasi dan Perencanaan yang juga 

merupakan Pejabat yang bertanggung jawab dan yang memberikan 

dukungan atas Rancangan Aksi perubahan. Sebagai Project Leader 

yang juga merupakan pejabat Pengawas harus memperhatikan 

integritas dalam berkomunikasi dengan Kepala Biro Organisasi dan 

Perencanaan. Sebagai Project Leader, penulis juga berusaha untuk 

menunjukan komitmennya kepada Kepala Biro Organisasi dan 

Perencanaan sebagai seorang pemimpin untuk sebuah aksi perubahan 

yang mempunyai misi untuk menjalankan tugas secara professional 

dan akuntabel. Dalam setiap tahapan kegiatan aksi perubahan, penulis 

berusaha melaksanakan tahapan kegiatan bertanggung jawab dan 

berintegritas tinggi. 

 

2. Rapat Tim Efektif 

Pelakasanaan aksi perubahan dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai tujuan membutuhkan tim yang efektif. Penulis sebagai Project 

Leader membentuk Tim Efektif agar implementasikan dari pelaksanaan 

aksi perubahanan sesuai dengan Tujuan Jangka Pendek. Dalam 

pembentukan tim efektif penulis harus benar-benar memilih dan 

menempatkan anggota tim sesuai dengan peran dan kompetensinya 

masing-masing terutama untuk memberikan dukungan implementasi 

Aksi Perubahan. Pada rapat pertama pembentukan tim efektif, penulis 

harus menunjukan komitmen sebagai seorang pemimpin yang 
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berintegritas dan memiliki komitmen akan tujuan utama tim. Pertama, 

penulis hadir tepat waktu dalam menghadiri rapat, sehingga 

terlihat komitmen penulis sebagai pemimpin yang menghargai waktu. 

Pada rapat tersebut, penulis menjelaskan maksud dari aksi perubahan 

secara jelas dan santun, kepada seluruh anggota tim efektif. Ada 

beberapa masukan dari anggota tim efektif mengenai pengembangan 

rencana pembuatan aplikasi, penulis sebagai Project Leader 

mendengarkan, dan berkomunikasi secara efektif dengan anggota tim 

mengenai bagaimana menjadikan aplikasi ini tepat guna. Seluruh saran 

dan masukan dari anggota tim merupakan salah satu bentuk kerja 

sama dalam penyusunan aksi perubahan. Dalam rapat ini, Project 

Leader membagi tugas dan kewenangan dalam merealisasikan aksi 

perubahan kepada seluruh anggota tim. Seluruh tim setuju dengan 

pembagian tugas tersebut, dengan mempertimbangkan seluruh 

masukan dan saran dari anggota tim dengan mengedepankan 

kesetaraan dalam pekerjaan. Penulis juga menekankan kepada seluruh 

anggota tim agar dapat melaksanakan seluruh tugasnya dengan jujur, 

bertanggung jawab, berintegritas tinggi dan disiplin, agar aksi 

perubahan ini dapat disusun secara maksimal. 

 

3. Identifikaksi Dokumen 

Pada tahapan identifikasi dokumen, tim efektif bekerja dengan 

memilah dokumen-dokumen yang dapat diinput ke dalam fitur baru 

pada aplikasi e-ppkp, Dokumen-dokumen yang diinput merupakan 

eviden dari rencana aksi yang telah dilaksanakan. Penulis sebagai 

Project Leader memberikan arahan untuk memilah dokumen tersebut 

dengan menggunakan kalimat yang baik, santun, jelas dan mudah 

dimengerti. Penulis juga berusaha untuk menjadi pemimpin yang 

berkualitas baik serta melakukan komunikasi dengan cara yang efektif 

dengan mengutamakan kepentingan tim dalam pekerjaan
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4. Merumuskan dummy fitur baru pada aplikasi e-ppkp 

Pada tahap selanjutnya yaitu perumusan dummy fitur baru. Pada 

tahap ini rapat tim effektif kembali dilakukan. Penulis sebagai project 

leader memberikan arahan kepada tim efektif yang di dalamnya 

terdapat anggota tim yang berasal dari pusat teknologi informasi. 

Penulis memberi arahan untuk membuat dummy fitur baru pada aplikasi 

e-ppkp sesuai dengan rancangan aksi perubahan. Saat melakukan 

perumusan dummy fitur baru, penulis berusaha untuk selalu 

berkomunikasi dengan baik dan berinisiatif untuk melakukan inovasi 

terhadap fitur baru yang akan dibuat. Anggota Tim yang berasal dari 

pusat teknologi informasi selalu memberikan petunjuk mengenai 

bagaimana fitur ini akan berjalan, dan bagaimana proses 

pembuatannya, sehingga penulis merasa bahwa komunikasi antara 

project leader dan anggota tim teknologi informasi berjalan secara 

efektif. Project Leader juga berkomitmen untuk siap bekerja sama 

dengan tim dan mendorong tim untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

 

5. Mengujicoba fitur baru 

Dalam tahap ujicoba ini dilakukan oleh tim efektif serta dibantu 

oleh tim dari pusat teknologi informmasi. Uji coba dilakukan untuk 

melihat sejauh mana fitur baru yang telah dibuat dapat berjalan dengan 

baik. Uji coba ini juga menuntukan hal-hal yang sudah dirasa cukup dan 

hal-hal yang harus diperbaiki dalam fitur tersebut. Penulis sebagai 

project leader dalam tahapan uji coba ini berperan untuk mengorganisir 

serta mengawasi kegiatan ini dengan baik dan tidak mengidentifikasi 

anggota tim. Penulis menekankan kepada seluruh anggota tim bahwa 

aksi perubahan ini adalah hasil kerja seluruh tim dan bukan pribadi. 
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6. Sosialisasi fitur baru pada aplikasi e-ppkp 

Sosialisasi penggunaan fitur baru pada aplikasi e-ppkp 

merupakan tahap akhir dari tahapan kegiatan jangka pendek untuk aksi 

perubahan ini. Sosialisasi ini diikuti oleh pejabat atau staf yang mewakili 

unit eselon I dan II serta seluruh pegawai di bagian Penglolaan Kinerja 

Organisasi dan Manajemen Risiko. Dalam tahap ini Project Leader 

menjelaskan mengenai manfaat dari penggunaan aplikasi ini, yaitu 

mempermudah dan mempercepat dalam penyampaian rencana aksi 

dalam pencapaian perjanjian kinerja. Project Leader juga menjelaskan 

cara menggunakan aplikasi ini dengan baik dan jelas. Project Leader 

juga mendengarkan masukan dan saran yang datang dari peserta 

sosialisasi. Saran tersebut diterima sebagai bahan masukan dan 

menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan aplikasi ini. 

 

 

B. Pengelolaan Budaya Pelayanan  

 Pengelolaan Budaya pelayanan merupakan sebuah pola pikir 

pelayanan dalam organisasi yang berfokus pada produk 

dan pelayanan yang kemudian mendefinisikan bagaimana organisasi 

belajar dan mengembangkannya dari perspektif karyawan dan pelanggan 

(Davis dan Gautam, 2011). Pengelolaan Budaya pelayanan yang baik dan 

unggul memerlukan peningkatan kualitas dari pegawai itu sendiri secara 

terus-menerus. Kualitas pegawai harus ditingkatkan dari sisi soft skills 

secara terus-menerus dan berkelanjutan sepanjang waktu. 

 Pengelolaan budaya pelayanan di lingkunan Setjen DPR RI berfocus 

pada pelayanan yang memanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan 

teknologi informasi tersebut mencakup aktivitas yang saling berkaitan yaitu 

pengolahan data, pengelolaan informasi, system manajemen dan proses 
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kerja secara elektronis. Pemanfaatan teknologi informasi pada  organisasi 

adalah suatu keharusan dan merupakan sebuah kesatuan yang utuh dan 

saling berhubungan dalam proses kerjanya sebagai suatu system, dalam 

pengelolan budaya pelayanan. Pemanfaatan informasi teknologi 

khususnya di Sekretariat Jenderal DPR RI telah diterapkan yaitu dengan 

adanya Website dpr.go.id dan Portal.dpr.go.id. 

Pelaksanaan aksi perubahan yang disusun oleh penulis 

memanfaatkan teknologi informasi, yaitu dengan mengotimalkan aplikasi 

yang melekat di dalam portal.dpr.go.id. Pengoptimalan aplikasi yang sudah 

ada akan memberikan pelayan kepada stakeholder lebih fleksibel, efektif 

dan efisien. Pelayanan yang fleksibel, efektif dan efisien ini sejalan dengan 

perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi telah melahirkan 

model pelayanan publik yang dilakukan melalui e-goverment. Pelayanan 

pemerintah yang birokratis yang terkesan kaku, dengan pemanfaat e-

goverment menjadi lebih fleksibel dan beroreantasi pada kepuasan 

masyarakat, e-goverment menawarkan pelayan publik yang dapat diakses 

setiap waktu, kapanpun dan dari manapun masyarakat berada. E-

goverment juga memungkinkan pelayanan publik secara face-to-face 

sehingga pelayanan menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

C. Pengelolaan Tim 

a. Tim Efektif 

 Tim Efektif dalam aksi perubahan yang berjudul “DIGITALISASI 

RENCANA AKSI SEBAGAI TAHAPAN PENCAPAIAN KINERJA YANG 

TELAH DIPERJANJIKAN PADA PERJANJIAN KINERJA PEGAWAI 

MELALUI FITUR BARU DI DALAM APLIKASI E-PPKP” terdiri dari pejabat 

dan staf yang ada di bagian Pengelolaan Kinerja Organisasi dan 

Reformasi Birokrasi serta staf yang ada di bagian Pusat Teknologi 

Informasi. Anggota Tim efektif ini memiliki perannya masing-masing 

yang dapat dilihat pada table di bawah ini: 
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No Nama Jabatan Penanggung 

Jawab 

1 Afniwaty Tanjung, S.E., 

M.E. 

Kepala Bagian 

Pengelolaan Kinerja 

Organisasi Dan 

Reformasi Birokrasi 

Mentor 

2 Indrianto, S.H. Kepala Subbagian 

Pengelolaan Kinerja 

Dan Manajemen 

Risiko 

Project Leader 

3 Agus Budi Leksono, 

S.A.P. 

Kepala Subbagian 

Pelaksanaan 

Reformasi Birokrasi 

Menyusun dan 

mengawasi 

kegiatan 

4 Airlangga Eka 

Wardhana, S.Kom., 

M.T.I. 

Pranata Komputer Ahli 

Madya 

Pembuat 

Aplikasi 

5 Annissa Putri Nasyi'ah, 

S.E. 

Analis Kinerja Menyusun 

Kegiatan 

6 Harno S.AP Analis Manajemen 

Risiko 

Menyusun 

Kegiatan 

7 Siti Nur aidah, S.A.P., 

M.A.P. 

Analis Kinerja Menyusun 

Kegiatan 

8 Adi Ardiansyah, M.M. Pengelola Data Menyusun 

Kegiatan 

9 Inggit Sri Februastuti Pengelola Akuntabilitas Administrasi 

10 Nur Rochman Pengadministrasi 

Umum 

Administrasi 
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b. Pengelolaan Tim Efektif 

Pengelolaan Tim merupakan suatu keharusan, karena dengan 

pengelolaan tim yang baik dan saling berkoordinasi akan mampu 

menghasilkan kinerja yang baik. Pengelolaan tim juga harus 

direncanakan dan dilaksanakan dengan baik, karena dengan 

perencanaan dan pelaksanaan yang baik maka akan mampu 

mewujudkan program kerja yang sudah direncanakan dengan matang. 

Pengelolaan tim sangat erat kaitannya dengan budaya kerja. Budaya 

kerja yang baik akan menghasilkan pengeloaan tim yang baik. Dalam 

peran kita sebagai ASN maka budaya kerja harus ada di dalam diri kita. 

Budaya kerja asn yang memiliki nilai-nilai inti berupa ASN BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif) harus dijunjung tinggi. Sedangkan di 

lingkungan Sekjen DPR RI memiliki budaya kerja yang bernama RAPI 

yaitu Religius, Akuntabel, Profesional dan Integritas. Selama 

melaksanakan kegiatan Aksi Perubahan, penulis selalu menerapkan 

budaya kerja BerAKHLAK atau pun RAPI. 

Pengelolaan tim yang dilakukan oleh penulis dalan rangka 

pelaksanaan aksi perubahan berpedoman pada budaya kerja ASN 

BerAKHLAK dan RAPI, Budaya kerja ASN BerAKHLAK yang 

diantaranya: 

• Berorientasi Pelayanan, penulis sebagai projeck leader berusaha 

bersikap sopan dan baik kepada tim, tidak menujukan ego atau pun 

pemaksaan kehendak terhadap ide-ide yang dikeluarkan. 

• Akuntabel, penulis sebagai projeck leader berusaha 

melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

serta disiplin dan berintegritas tinggi dalam menjalankan aksi 

perubahan serta menggunakan anggaran dan barang milik negara 

secara bertanggung jawab, efektif dan efisien, dan tidak menyalah 

gunakan kewenangan jabatan. 
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• Kompeten, penulis sebagai projeck leader berusaha meningkatkan 

kompetensi diri dalam pelaksanaan aksi perubahan dan 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dalam pelaksanan 

aksi perubahan. 

• Harmonis, penulis sebagai projeck leader berusaha menghargai 

setiap anggota tim apapun latar belakangnya, suka menolong, dan 

membangun lingkungan kerja yang kondusif dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

• Loyal, penulis sebagai projeck leader berusaha memegang teguh 

nilai-nilai Pancasila di dalam membangun tim serta di dalam kerja 

tim dalam upaya pelaksanan aksi perubahan. 

• Adaptif, penulis sebagai projeck leader berusaha menyesuaikan 

diri di dalam tim, berinovasi dan mengembangkan kreativitas, dan 

bertindak proaktif dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

• Kolaboratif, penulis sebagai projeck leader berusaha memberi 

kesempatan kepada anggota tim untuk berkontribusi, terbuka 

dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah, dan 

menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan 

pelaksanaan aksi perubahan. 

Sedangkan budaya kerja RAPI diantaranya: 

• Religius, penulis sebagai projeck leader melakukan kegiatan 

dengan mengawali dan mengakhiri dengan Doa  

• Akuntabel, penulis sebagai projeck leader mebuat laporan singkat 

terkait rapat tim efektif, mendokumentasikan kegiatan dengan foto-

foto 

• Profesional, penulis sebagai projeck leader melakukan kegiatan 

seperti rapat dengan memulai dan mengakhiri dengan tepat waktu, 

bekerja dengan penuh semangat dan tekun 
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• Integritas, penulis sebagai projeck leader membuat laporan 

singkat sesuai dengan pembahasan, melakukan pengolahan data 

sesuai dengan fakta 

c. Komunikasi Stakehaolder 

  Pelaksanaan aksi perubahan dapat berjalan dengan baik 

dengan adanya dukungan dari para stakeholder. Stakeholder dalam 

pelaksanaan aksi perubahan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

stakeholder internal dan eksternal. Stakeholder internal maupun 

eksternal memiliki peran yang sangat penting dalam aksi perubahan. 

Peran yang dilakukan oleh stakeholder didasarkan atas pengaruh 

dan kepentingan dari setiap stakeholder itu sendiri. Jika dilihat dari 

pengaruh dan kepentingan dari setiap stakeholder maka stakeholder 

tersebut dapat di kelompokan menjadi empat kuadaran yaitu 

Promoters, Defenders, Laten dan Apahtetics. 

 Dalam hal mendapatkan dukungan dari keempat kuadran 

stakeholder tersebut diperlukan strategi dalam berkomunikasi agar 

dapat mempengaruhi dan mendukung dalam pelaksanaan aksi 

perubahan tersebut. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh penulis 

khususnya kepada stakeholder Laten dan Apathetics yaitu dengan 

pendekatan persuasive dan komunikasi yang efektif dengan 

melakukan pertemuan dengan para stakeholder. Pertemuan 

tersebut menjelaskan mengenai proses dari aksi perubahan, tujuan 

dari aksi perubahan serta manfaat aksi perubahan yang berupa 

kemudahan dalam pekerjaan, tingkat keaman data yang lebih baik, 

penggunaan waktu yang lebih singkat serta pengguna kertas yang 

dapat diminimalisir. 

 Pada stakeholder Promoters dan defenders, penulis melakukan 

strategi komunikasi dengan cara kominkasi intensif melalui diskusi. 

Penulis mengajak stakehoder untuk diskusi dan terlibat secara 

langsung dalam tahapan pelaksanaan aksi perubahan, dengan 
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mengemas diskusi tersebut secara santai sehingga tercipta suasana 

keakraban yang kemudian timbul keinginan bersama dari setiap 

stakeholder untuk menyukseskan Aksi Perubahan yang tengah 

dilakukan. Dengan cara pendekatan tersebut maka stakeholder 

promoters dan defeders bersedia dengan senang hati untuk 

memberikan bantuan sesuai dengan tugas fungsi dan 

kompetensinya masing-masing.
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BAB II 

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

 

A. Membangun Integritas 

 

Pencapaian akhir dari kegiatan pelaksanaan aksi perubahan adalah 

peningkatan kinerja organisasi. Peningkatan kinerja organisasi diawali 

dengan kepemimpinan kinerja dan manajemen kinerja. Implementasikan 

aksi perubahan dalam hal peningkatan kinerja organisasi yang berupa 

Digitalisasi Rencana Aksi Sebagai Tahapan Pencapaian Kinerja Yang 

Telah Diperjanjikan Pada Perjanjian Kinerja Pegawai Melalui Fitur Baru di 

dalam aplikasi e-ppkp, dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan 

sebagai berikut ini: 

1. Membangun Tim Efektif 

Sebagaimana telah direncanakan dalam milestone jangka pendek 

akan dibangun tim efektif yaitu pada minggu keempat bulan september 

2021 sampai dengan minggu pertama bulan oktober 2021. Membangun tim 

efektif dimulai dengan tahapan persiapan pembentukan tim efektif yaitu 

dengan melaporkan kepada Kepala Biro Organisasi dan Perencanaan   

bahwa pelaksanaan Diklat Pelatihan Kepemimpinan Pengawas telah 

memasuki masa off campus dan selanjutnya akan melakukan implementasi 

terhadap rancangan aksi perubahan yang telah disusun dengan judul 

Digitalisasi Rencana Aksi Sebagai Tahapan Pencapaian Kinerja Yang 

Telah Diperjanjikan Pada Perjanjian Kinerja Pegawai Melalui Fitur Baru Di 

Dalam Aplikasi e-ppkp, dan menyampaikan gagasan atau ide-ide dalam 

implemetasi rancangan aksi perubahan. Selain penyampaian ide atau 

gagasan tersebut penyusun juga memohon arahan dan saran terkait 

pelaksanaan rancangan aksi perubahan. Kemudian melakukan diskusi 

kecil terkait persiapan rencana pembentukan tim efektif. 
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Gbr. 1. Laporan kepada Kepala Biro Organisasi dan Perencanaan terkait kegiatan PKP 
memasuki masa off campus serta diskusi terkait pembentukan tim Efektif 

  

Pembentukan tim efektif dilakukan dengan cara pengamatan terlebih 

dahulu oleh project leader terhadap calon anggota tim. Setelah melakukan 

pengamatan maka dibentuklah tim efektif dengan memasukan kepala 

bagian Pengelolaan Kinerja Organisasi dan Reformasi Birokrasi sebagai 

mentor. Tim efektif yang telah terbentuk diperkuat keberadaannya melalui 

Surat Tugas Kepala Biro Organisasi dan Perencanaan Nomor: 

27/03/DL.01/09/2021 Tanggal 22 September 2021.  
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Gbr. 2. Surat Tugas pembentukan Tim Efektif yang ditandatangani oleh Kepala Biro 
Organisasi dan Perencanaan 

 

2. Rapat Tim Efektif 

Setelah tim efektif terbentuk maka kami mengadakan rapat 

koordinasi yang di awali dengan berdoa Bersama kemudian penulis 

menyampaian gagasan atau ide atas rancangan aksi perubahan. Penulis 

juga meminta saran dan masukan dari tim efektif terkait implementasi dari 

rancangan aksi perubahan. Rapat tim efektif dihadiri oleh seluruh anggota 

tim efektif dan dilakukan secara fisik dan virtual. Poin-poin penting dari rapat 

tim efektif telah dicatat oleh anggota tim efektif yang kemudian disusun 

kedalam laporan singkat rapat. Laporan singkat ini berisi tentang hasil-hasil 

rapat yaitu pemberian tugas anggota tim efektif, pembuatan fitur baru pada 

aplikasi e-ppkp dan rancangan format daftar rencana aksi. 
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Gbr. 3. Rapat Tim Efektif di hadiri secara fisik dan virtual 

 

 

  

Gbr. 4. Daftar hadir dan laporan singkat hasil rapat 
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3. Identifikasi Dokumen 

Identifikasi dokumen dilakukan oleh tim efektif dengan memilah-

milah dokumen-dokumen yang dapat diinput ke dalam fitur baru pada 

aplikasi e-ppkp, Dokumen-dokumen yang diinput merupakan eviden dari 

rencana aksi yang telah dilaksanakan. Eviden tersebut dapat berupa foto 

kegiatan, laporan kegiatan atau pun yang lainnya yang dapat membuktikan 

atau menguatkan rencana aksi yang telah dilakukan.  

 
 

Gbr. 5. Pemilhan dokumen dan daftar dokumen eviden Rencana Aksi 

 

Penulis sebagai project leader juga membantu serta memberikan 

arahan untuk memilah dokumen tersebut. Dalam tahapan ini juga kami tim 

efektif merancang format daftar rencana aksi yang akan dilakukan oleh unit 

eslon I dan II. Format daftar rencana aksi tersebut dimaksudkan untuk 

mempermudah staf di bagian Pengelolaan Kinerja Organisasi dalam hal 

memonitoring kegiatan rencana aksi yang akan dilaksanakan oleh eselon I 

dan II. Dalam pembuatan format daftar rencana aksi penulis memberi 

arahan kepada tim efektif agar fromat tersebut mudah untuk dibaca dan di 
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pahami. Penulis juga menerima ide-ide dari tim efektif terkait format yang 

akan dibuat tersebut.  

  

Gbr. 6. Diskusi kecil terkait draf format dan Format daftar Rencana Aksi 

 

4. Merumuskan dummy fitur baru pada aplikasi e-ppkp 

Pada tahapan ini kami tim efektif kembali mengadaan rapat 

koordinasi, rapat di awali dengan doa bersama. Rapat membahas tahapan 

yang sudah dilaksanakan dan yang belum dilaksanakan dari aksi 

perubahan yang akan disusun. Penulis sebagai project leader 

menyampaikan progress atas aksi perubahan yang akan disusun serta 

penyampaian gagasan atas tahapan aksi perubahan selanjutnya. Tim 

efektif yang terdiri dari staf bagian Pengelolaan Kinerja Organisasi dan 

Reformasi Birokrasi dan bagian Pusat Teknologi Informasi saling memberi 

saran dan informasi atas tahapan yang akan disusun dari aksi perubahan.  

Saran dan informasi tersebut selalu menjadi bahan pertimbanhan project 

leader dalam menentukan tahapan-tahapan selanjutnya. 
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Gbr. 7. Rapat Tim efektif dan Laporan singkat hasil rapat tim efektif 

  

Dalam Tahapan ini tim efektif juga membahas mengenai fitur baru 

yang akan dibuat di dalam aplikasi e-ppkp. Sebelum fitur baru dibuat, tim 

efektif mempelajari aplikasi e-ppkp yang sudah ada dengan memperhatikan 

fungsi dan tampilan yang ada. Project Leader dan anggota tim efektif yang 

berasal dari bagian Pusat Teknologi Informasi berdiskusi secara intens 

untuk menetukan tampilan fitur baru. Tampilan fitur baru mengadosi dari 

format daftar rencana aksi yang sebelumnya telah disepkati bersama. 

Tampilan format daftar rencana aksi tersebut dibuat sesimpel mungkin agar 

mudah dipahami dan dimengerti oleh user pengguna. Dalam tampilan 

tersebut sangat jelas rencana kasi apa yang akan dilakukan dan kapan 

rencana aksi tersebut dijalankan. 
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Gbr. 8. Diskusi intens dengan tim Pustekinfo dan tampilan Format daftar Rencana Aksi 

pada aplikasi e-ppkp 

 

5. Mengujicoba fitur baru 

Tahapan ini dilakukan oleh tim effektif dari bagian Pengelolaan 

Kinerja Organisasi dan Reformasi Birokrasi dan Bagian Pusat Teknologi 

Informasi. Penulis dalam tahapan ini mengarahkan agar apa yang dilakukan 

sesuai dengan tahapan pada milestone yang direncanakan. Tahapan 

Ujicoba berhasil dilakukan namun masih ada beberapa yang kurang baik 

dan harus diperbaiki. Hal-hal yang perlu diperbaiki tersebut kami diskusi 

dengan metor. 
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Gbr. 9. Uji coba fitur baru dan daftar perbaikan Format daftar Rencana Aksi pada 
aplikasi e-ppkp 

 

 

 

 
Gbr. 10. Format daftar Rencana Aksi pada aplikasi e-ppkp sebelum dan sesudah 

perbaikan 
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Setelah perbaikan dilakukan kami mengujicoba kembali untuk 

memastikan fitur baru dapat berjalan dengan baik. Setelah fitur baru dapat 

berjalan dengan baik maka kami melaporkan kepada mentor. Penulis juga 

memberikan laporan kepada stakeholder yaitu kepada Biro Organisasi dan 

Perencanaan dan Deputi Bidang administrasi. Dalam laporan kepada 

stakeholder tersebut penulis melakukan komunikasi dengan cara yang baik 

dan sopan, penulis juga memohon dukungan untuk keberlanjutan dari fitur 

baru tersebut yang merupakan output dari aksi perubahan penulis. 

 

  

Gbr. 11. Dukungan Kepala Biro Organisasi dan Perencanaan 
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Gbr. 12. Dukungan Deputi Bidang Administrasi 

 

6. Sosialisasi fitur baru pada aplikasi e-ppkp 

Pada tahapan ini diisi dengan kegiatan sosialisasi. Sosialisasi 

penggunaan fitur baru pada aplikasi e-ppkp merupakan tahap akhir dari 

tahapan kegiatan jangka pendek untuk aksi perubahan ini. Sosialisasi ini 

menjelaskan mengenai manfaat dari menggunakan fitur baru pada aplikasi 

e-ppkp, yaitu mempermudah dan mempercepat dalam penyampaian 

rencana aksi dalam pencapaian perjanjian kinerja. Sosialisasi ini juga 

menjelaskan cara menggunakan aplikasi ini dengan baik dan benar. 

Sosialisasi ini diikuti seluruh pegawai di bagian Penglolaan Kinerja 

Organisasi dan Manajemen Risiko serta perwakilan dari unit eselon I dan II.  

Pada sosialisasi ini penulis juga mendengarkan masukan dan saran yang 

datang dari peserta sosialisasi. Saran tersebut diterima sebagai bahan 

masukan dan menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan aplikasi ini.  
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Gbr. 13. Sosialisasi 

 

 
 

Gbr. 14. Buku Panduan 
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B. Manfaat Aksi Perubahan 

Manfaat dari pelaksanaan Aksi Perubahan di Biro Organisasi dan 

Perencanaan Setjen DPR RI khususnya di sub. Bagian Pengelolaan Kinerja 

dan Manajemen Risiko dapat dilihat dari 3 aspek yaitu : 

1. Bagi Peserta/Penyusun Aksi Perubahan 

• Penulis dapat lebih terbuka terhadap inovasi dalam peningkatan 

kinerja yang lebih baik. 

• Mempermudah dalam monitoring rencana aksi yang dilakukan 

oleh eselon I dan II.  

• Peningkatan kinerja pegawai di bagian Pengelolaan Kinerja 

Organisasi dan Reformasi Birokrasi 

2. Bagi Organisasi 

• Mengubah pola pikir pegawai untuk memanfaatkan teknologi 

dengan lebih baik dan luas lagi dalam menjalankan pekerjaannya. 

• Mendukung Misi SETJEN DPR yaitu melaksanakan tata Kelola 

kelembagaan pemerintah yang professional, baik dan bersih di 

lingkungan Setjen DPR RI. 

• Memberikan nilai positif bagi Setjen DPR RI yaitu dengan 

meningkatnya Penilaian SAKIP Setjen DPR RI.  

3. Bagi Stakeholder 

• Mempermudah pegawai dalam penyusunan Rencana Aksi 

sebagai tahapan pencapaian kinerja yang telah diperjanjikan pada 

Perjanjian Kinerja pegawai.  

• Memberikan keamanan terkait data yang telah diinput di dalam 

aplikasi serta memberi kemudahan saat membutuhkan data 

tersebut karena dapat dilihat dimana saja dan kapan saja. 
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BAB III 

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

Tindak lanjut kegiatan jangka pendek dengan menetapkan target 

capaian jangka menengah dan jangka panjang 

 

Upaya keberlanjutan dari aksi perubahan ini yaitu ada di milestone 

jangka menengah dan jangka panjang. Dalam jangka menengah kami tim 

kerja akan melakukan kegiatan berupa mengevalusi fitur baru dalam 

aplikasi e-ppkp yang telah digunakan oleh unit eselon I dan II. Eevaluasi ini 

dilakukan agar fitur baru dalam aplikasi e-ppkp juga dapat digunakan oleh 

unit eselon III kebawah. Hal ini dilakukan mengingat hasil dari Perjanjian 

Kinerja dari Eselon I dan II berupa Outcome sedangkan hasil dari Perjanjian 

Kinerja eselon III kebawah berupa Output. Setelah evaluasi dilakukan 

kegiatan kami selanjutnya yaitu melakukan pendampingan ataupun 

sosialisasi ke pada seluruh unit kerja. Sosialisasi akan dilakukan bertahap 

mengingat banyaknya unit kerja yang berada di Setjen DPR RI. Kegiatan 

dalam milestone jangka menengah ini akan direncanakan dilakukan pada 

bulan Januari 2022 hingga bulan Desember 2022. Tujuan dari kegiatan di 

milestone jangka menegah ini yaitu terdigitalisasinya seluruh data pegawai 

terkait rencana aksi sebagai tahapan pencapaian kinerja yang telah 

diperjanjikan pada perjanjian kinerja pegawai 

Sedangkan pada milestone jangka panjang tim kerja akan 

melakukan monitoring dan evaluasi pengguna fitur baru pada aplikasi e-

ppkp. Tidak hanya monitoring dan evaluasi tim kerja juga akan 

mengembangkan fitur baru tersebut sesuai arahan dan aturan yang 

berlaku. 
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Time Schedule 

  Tujuan Kegiatan Tahapan 

Kegiatan 

Out Put Waktu 

Meneng

ah 

Terdigitalisasi-

nyaseluruh data 

pegawai terkait 

Rencana Aksi 

sebagai 

tahapan 

pencapaian 

kinerja yang 

telah 

diperjanjikan 

pada Perjanjian 

Kinerja 

Pegawai 

Mengevaluasi 

fitur baru pada 

aplikasi e-ppkp 

yang telah 

digunakan oleh 

unit eselon I 

dan II  

Rapat Tim  

 

Identifikasi 

kendala serta 

alternative 

solusi  

Risalah 

 

Daftar 

kendala dan 

solusi 

Januari 

sd 

Februa

ri 2022 

Sosialisasi dan 

Pendampingan 

Sosialisasi 

tahap 1 

 

Sosialisasi 

tahap 2 

 

Foto kegiatan 

 

Foto Kegiatan 

Maret 

sd 

Desem

ber 

2022 

Panjang Monitoring, 

Evaluasi dan 

Pengembangan 

Fitur 

Monitoring dan 

evauasi fitur 

baru pada 

aplikasi e-ppkp 

Rapat Tim 

 

Identifikasi 

kendala serta 

alternative 

solusi  

 Risalah 

 

Daftar  

kendala dan 

solusi 

2023 

Pengembangan 

fitur  

Rapat Tim 

 

Identifikasi 

kebutuhan 

Risalah 

 

Daftar 

kebutuhan 

2023 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Aksi Perubahan yang ada di Bagian Pengelolaan 

Kinerja Organisasi dan Reformasi Birokrasi dengan judul “DIGITALISASI 

RENCANA AKSI SEBAGAI TAHAPAN PENCAPAIAN KINERJA YANG 

TELAH DIPERJANJIKAN PADA PERJANJIAN KINERJA PEGAWAI 

MELALUI FITUR BARU DI DALAM APLIKASI E-PPKP” telah dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan tahapan kegiatan yang ada di mile stone jangka 

pendek. Kegiatan dapat berjalan dengan baik berkat dukungan tim efektif 

dan stakeholders terkait serta keberhasilan membangun jejaring kerja dan 

kolaborasi dengan unit-unit terkait lainnya secara maksimal, rencana kerja 

yang jelas dan strategi komunikasi efektif. Meskipun terdapat 

kendala/masalah namun dapat diatasi dengan baik. Kehadiran fitur baru ini 

semakin melengkapi aplikasi e-ppkp yang sudah ada. Fitur baru ini 

bertujuan mempermudah penyusunan Rencana aksi dalam pencapaian 

kinerja yang telah diperjanjikan. Fitur baru ini juga menjadikan pekerjaan 

dalam penyusunan rencana aksi lebih cepat, efisien dan efektif serta 

seluruh dokumen penyusunan rencana aksi dapat tersimpang dengan baik 

dan aman serta dapat digunakan kapan pun dan dimanapun. 

 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang diberikan dalam hal keberlanjutan aksi perubahan ini 

antara lain: 

1. Fitur baru dalam aplikasi e-ppkp dapat pergunakan dan dimanfaatkan 

semaksimal mungkin, karena sangat membantu dalam penyusunan 

rencana aksi dalam pencapaian kinerja yang telah di perjanjikan. 

2. Melakukan monitoring, evaluasi dan pengembangan terhadap fitur baru 

agar trus sesuai dengan perkembangan dinamika pekerjaan di 

lingkungan Setjen DPR RI. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 (Eviden Tahapan Kegiatan) 

         Rancangan Aksi Perubahan yang telah diseminarkan    RAP FINAL 

 

 

1. Laporan Kepada kepala Biro Organisasi dan Perencanaan 

 

 

2. Laporan Kepada kepala Biro Organisasi dan Perencanaan 

https://bit.ly/3cUwgAD
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3. Surat Tugas Tim Efektif 

 

 

4. Surat Tugas Tim Efektif 

 

 



30  

 

5. Undangan Rapat Tim Efektif secara fisik dan virtual 

 

 

6. Rapat Tim Efektif secara fisik dan virtual 
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7. Rapat Tim Efektif secara fisik dan virtual 

 

 

8. Daftar Hadir Rapat Tim Efektif secara fisik dan virtual 
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9. Laporan Singkat Rapat Tim Efektif secara fisik dan virtual 

 

 

10. Diskusi dan Pemilihan dokumen yang dapat dijadikan Eviden 
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11. Diskusi dan Pemilihan dokumen yang dapat dijadikan Eviden 

 

 

12. Catatan Hasil diskusi terkait Eviden Rencana Aksi 
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13. Diskusi membahas format Laporan Rencana Aksi 

 

 

14. Format Manual Laporan Rencana Aksi 
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15. Undangan Rapat Tim Efektif 

 

 

16. Rapat Tim Efektif 
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17. Daftar Hadir Rapat Tim Efektif 

 

 

18. Laporan Singkat Rapat Tim Efektif 
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19. Diskusi Intensif dengan Tim Pustekinfo 

 

 

20. Diskusi Intensif dengan Pustekinfo 
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21. Tampilan Aplikasi e-ppkp sebelum ada fitur Rencana aksi 

 

 

22. Format Rencana Aksi pada Aplikasi e-ppkp 
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23. Uji Coba Fitur Baru 

 

 

24. Uji Coba Fitur Baru 
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25. Perbaikan yang perlu dilakukan 

 

 

26. Format Rencana Aksi sebelum dilakukan Perbaikan 

 

 



41  

 

27. Format Rencana Aksi sesudah dilakukan Perbaikan 

 

 

28. Dukungan Kepala Biro Organisasi dan Perencanaan 
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29. Surat Dukungan Kepala Biro Organisasi dan Perencanaan 

 

 

30. Dukungan Deputi Bidang Administrasi 
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31. Surat Dukungan Deputi Bidang Administrasi 

 

 

32. Sosialisasi 
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33. Sosialisasi 

 

 

34. Sosialisasi 
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35. Coaching 

 

 

36. Coaching 
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37. Coaching 

 

 

38. Coaching 
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39. Coaching 

 

 

40. Coaching 
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41. Coaching 

 

 

42. Coaching 
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43. Progress report 1 

 

 

44. Progress report 2 
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45. Progress report 3 

 

 

46. Progress report 4 
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47. Progress report 5 

 

 

48. Progress report 6 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang 

Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil, diantaranya mengamanatkan 

adanya Perjanjian Kinerja (PK) sebelum mengisi Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP). Pada saat penyusunan PK, umumnya pegawai masih 

menyusun secara global rencana kinerja selama satu tahun. Untuk lebih 

memfokuskan pegawai dalam merencanakan kinerjanya, diperlukan 

pemecahan rencana ke dalam bentuk yang spesifik per bulan selama 

satu tahun. Untuk itu diimplementasikan Modul Rencana Aksi Perjanjian 

Kinerja ini, diharapkan modul ini dapat menjadi sarana untuk 

mempermudah pegawai dalam merencanakan Perjanjian Kinerjanya. 

Dalam implementasinya aplikasi ini digunakan untuk beberapa tipe 

pengguna yaitu : 

1. Admin/Super 

adalah pengguna yang memilik hak akses tertinggi pada aplikasi ini 
dan dapat mengakases seluruh fungsi pada aplikasi;  

2. User.Perencanaan 

adalah pegawai pada Bagian Pengelolaan Kinerja Organisasi Dan 

Reformasi Birokrasi yang memiliki hak akses fungsi terbatas pada 

aplikasi ini; 

3. Guest 

adalah pegawai yang memiliki hak akses terbatas hanya pada 

beberapa fungsi pada aplikasi ini; 

 

A. Masuk (Log In) ke Portal Setjen DPR RI 
Sebelum masuk ke Aplikasi kita terlebih dahulu harus masuk ke 

dalam  Portal  Setjen  DPR RI.  Portal  berfungsi  sebagai  pintu  
masuk tunggal terhadap semua aplikasi yang ada di lingkungan 

Setjen DPR RI. Gunakan versi terbaru dari aplikasi penjelajah 
internet seperti Mozilla Firefox atau Google Chrome. Berikut ini 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengakses aplikasi 

Portal : 
 

1. Ketik portal.dpr.go.id di kotak alamat situs pada penjelajah 

internet anda. 

 

Gambar alamat portal.dpr.go.id pada penjelajah internet. 

 

http://portal.dpr.go.id/
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2. Jika berhasil maka akan tampil konfirmasi nama 

pengguna dan  password. Isi kolom Pengguna dan 

Password lalu klik tombol   . 

3. Bila berhasil, Nama Lengkap dan Peran Anda akan 

tertera di kotak  pada pojok kiri atas. 
 

 

 

Gambar halaman utama Aplikasi Portal Pegawai Setjen DPR RI. 

B. Masuk (Log In) ke Aplikasi  
 
 

Pada halaman utama Portal akan 

ditampilkan aplikasi-aplikasi yang 

dapat anda akses. untuk   masuk 

pada Aplikasi PPKP Klik pada ikon  

PPKP (user.perencanaan).  

 

Bila berhasil maka akan tampil 

Dashboard     Aplikasi seperti 

gambar di bawah ini. 
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Gambar Halaman Dashboard Aplikasi PPKP. 

C.  Menu Perjanjian Kinerja  

Menu digunakan untuk menampilkan data Perjanjian Kinerja 
berdasarkan Jabatan. Dimulai dari Jabatan Pimpinan Tinggi Madya, 

Pratama, Administrator dan Pengawas, sampai dengan Jabatan 
Fungsional Setjen DPR RI. Seluruh Perjanjian Kinerja pada jabatan 

tersebut sudah otomatis terbuat ketika profil pegawai yang 
bersangkutan dimasukan. Untuk mengakses menu ini klik pada 
menu utama klik pada tautan Daftar Perjanjian Kerja, berikut adalah 

tampilan menu Daftar Perjanjian Kinerja yang ada pada Aplikasi 
PPKP ini seperti gambar di bawah ini, 

 

 

Daftar Perjanjian Kinerja. 
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1) Tambah Perjanjian Kinerja 

Untuk menambahkan Perjanjian Kinerja klik aksi Edit sesuai 

nama pegawai ybs pada Daftar Perjanjian, sehingga tampil 

masukan data profil pegawai seperti berikut ini, 

 

 
Data Profil Pegawai. 

 

Untuk menambakan Perjanjian Kinerja, Klik Tombol Tambah 

Perjanjian Kinerja, kemudian masukan data Jabatan Pegawai 

Yang Dinilai dan Pejabat Penilai 

 

 
Tambah Perjanjian Kinerja. 
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2) Edit Perjanjian Kinerja 

Untuk mengedit Perjanjian Kinerja klik Tombol Edit PK Pada 

Perjanjian Kinerja dan lakukan perubahan yang diperlukan, lalu 

klik tombol Simpan. Sedangkan untuk menghapus pengguna klik 

Hapus PK. 

 

 
Edit Perjanjian Kinerja. 

 

Selanjutnya, proses pengisian Perjanjian Kinerja dilanjutkan dengan 

Pengisian Sasaran dan Indikator. Klik Tombol Tambah Sasaran pada 

Bagian #PK Yang Dinilai, pilih sasaran yang telah diturunkan dari PK 

Pejabat Penilai, kemudian klik Tombol Simpan. Sedangkan untuk 

pengisian Indikator Klik Pilih Indikator, pilih indikator, kemudian klik 

Tombol Simpan, seperti gambar di bawah ini, 

 

 
Pengisian Sasaran dan Indikator. 

 



59  

3) Mengisi Rencana Aksi  

Untuk mengisi Rencana Aksi (Renaksi), klik tombol Tambah 

Rencana Aksi pada kolom #Rencana Aksi PK, masukan data 

pada kolom Rencana Aksi, ceklis Nama Bulan yang sesuai 

dengan Renaksi tersebut, seperti pada gambar di berikut ini, 

 

 
Pengisian Rencana Aksi. 

 

Setelah dilakukan pengisian dan klik Tombol Simpan, maka 

Renaksi yang sudah diisi dapat diperiksa apkah sudah sesuai 

dengan data, seperti tampilan di bawah ini, 

 

 
Tampilan Pengisian Rencana Aksi. 
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Untuk mengedit Renaksi, klik tautan EDIT pada kolom Renaksi, 

masukan perubahan data klik Tombol Simpan. 

 

 

 
Edit Rencana Aksi. 

 

Untuk menampilkan Perjanjian Kinerja yang telah diisi dan siap 

untuk ditandatangani, Klik Tombol Formulir PK, sehingga akan 

tampil Formulir Perjanjian Kinerja dalam format PDF seperti di 

bawah ini, 
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Formulir Perjanjian Kinerja. 

 

Sedangkan untuk menampilkan Lampiran Perjanjian Kinerja, Klik 

Tombol Formulir PK, sehingga akan tampil Lampiran Perjanjian Kinerja 

dalam format PDF seperti gambar berikut ini,  
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Lamapiran 2 (Kartu Kendali Kegiatan mentoring) 
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Lampiran 3 (kartu Kendali Kegiatan Coaching) 
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